ABSTRAK

Sebuah salon harus memberi pelayanan yang baik dalam fasilitas maupun jasa
yang ditawarkan, tetapi banyak salon yang belum memperhatikan segi ergonomi,
Nanda Salon salah satunya. Untuk itu dilakukan pengamatan, penganalisaan, dan
perancangan ulang fasilitas fisik, lingkungan fisik, dan tata letak di Nanda Salon yang
belum nyaman dan mendapat keluhan dari penggunanya, seperti meja resepsionis
terlalu kecil, kursi resepsionis, kursi tunggu, kursi pelanggan, ranjang, kursi staf tipe
B kurang nyaman, tata letak meja TV kurang baik, kurangnya pencahayaan, tingginya
kebisingan dan bau-bauan, serta belum adanya kotak P3K dan pemadam kebakaran.

Fasilitas yang diamati meliputi meja resepsionis, rak resepsionis, laci tipe A,
kursi tunggu, meja TV, kursi pelanggan, cermin, meja pelanggan, meja perlengkapan,
kursi staf tipe A dan B, kursi pijat, ranjang, rak di ruang perawatan wajah, kursi
keramas, rak di ruang keramas, dan sandaran kaki, sedangkan pengamatan
lingkungan fisik dan tata letak dilakukan di ruang tunggu, ruang perawatan rambut,
ruang perawatan tangan dan kaki, ruang perawatan wajah, dan ruang keramas.

Data yang dikumpulkan meliputi data umum, dimensi fasilitas, tata letak,
lingkungan fisik, serta kesehatan dan keselamatan kerja. Dimensi fasilitas saat ini
dibandingkan dengan data anthropometri untuk mengetahui apakah sudah sesuai atau
belum. Selanjutnya dilakukan analisis dimensi fasilitas saat ini, pemilihan persentil,
fleksibilitas, kelebihan dan keterbatasan, tata letak, lingkungan fisik, serta kesehatan
dan keselamatan kerja.

Fasilitas fisik yang dimensinya belum sesuai dengan data anthropometri
dirancang ulang dengan memperhatikan biaya, kegunaan, dan keindahan. Fasilitas
tersebut adalah meja resepsionis, kursi resepsionis, rak resepsionis, kursi tunggu,
meja TV, kursi pelanggan, kursi staf tipe A dan B, kursi pijat, ranjang, rak di ruang
perawatan wajah, dan kursi keramas. Selain itu dirancang pula meja tamu dan tangga
untuk memudahkan pelanggan yang akan naik ke ranjang atau turun dari ranjang.

Setelah perancangan, dilakukan analisis usulan dan membandingkan fasilitas
aktual, usulan, pembanding 1, dan pembanding 2 dengan concept scoring untuk
menentukan fasilitas terbaik dan diketahui bahwa fasilitas terbaik adalah fasilitas
usulan. Perbaikan lingkungan fisik dilakukan untuk mengatasi masalah pencahayaan,
kebisingan, dan bau-bauan. Kurangnya pencahayaan diatasi dengan menambah
lampu dan menaikkan dayanya menjadi 36 watt. Untuk mengurangi kebisingan
dilakukan dengan memasang pintu pemisah antar ruangan, sedangkan untuk
mengurangi bau-bauan digunakan Air Conditioner. Perbaikan tata letak dilakukan
dengan merancang tiga alternatif layout untuk setiap ruangan kemudian dilakukan
perbandingan antara layout aktual, alternatif 1, 2, dan 3 dengan concept scoring.
Layout ruang tunggu dan ruang perawatan tangan dan kaki terpilih adalah layout
usulan sedangkan layout ruang perawatan rambut, ruang perawatan wajah serta ruang
keramas terbaik adalah layout aktual. Perbaikan kesehatan dan keselamatan kerja
dilakukan dengan memberi penjelasan akan pentingnya kesehatan dan keselamatan
kerja kepada staf serta menyediakan kotak P3K dan pemadam kebakaran.
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6.2 Tiga dimensi meja resepsionis usulan tampak belakang 6-6
6.3 Foto meja resepsionis salon “X” 6-11
6.4 Foto meja resepsionis salon “Y” 6-15
6.5 Tiga dimensi kursi resepsionis usulan 6 - 25
6.6 Foto kursi resepsionis salon “X” 6 —28
6.7 Foto kursi resepsionis salon “Y” 6—32
6.8 Tiga dimensi rak tipe A usulan 6-—42
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6.9 Foto rak tipe A salon “X” 6 —45
6.10 Foto rak tipe A salon “Y” 6 —49
6.11 Tiga dimensi kursi tunggu usulan 6 — 59
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6.12 Foto kursi tunggu salon “X” 6 — 62

6.13 Foto kursi tunggu salon “Y” 6 — 66

6.14 Tiga dimensi meja TV usulan 6-74

6.15 Foto meja TV salon “X” 6-77

6.16 Foto meja TV salon “Y” 6 — 80

6.17 Tiga dimensi kursi pelanggan usulan 6-91

6.18 Foto kursi pelanggan salon “X” 6 —94

6.19 Foto kusi pelanggan salon “Y” 6-99

6.20 Tiga dimensi kursi staf tipe A usulan 6 — 108
6.21 Foto Kkursi staf tipe A salon “X” 6-111
6.22 Foto kusi staf tinggi salon “Y” 6-115
6.23 Tiga dimensi kursi pijat usulan 6—125
6.24 Foto kursi pijat salon “X” 6—129
6.25 Foto kursi pijat salon “Y” 6—134
6.26 Tiga dimensi kursi staf tipe B usulan 6-—144
6.27 Foto kursi staf tipe B salon “X” 6 — 147
6.28 Foto kursi staf tipe B salon “Y” 6 — 150
6.29 Tiga dimensi ranjang usulan 6-161
6.30 Foto ranjang salon “X” 6 — 165
6.31 Foto ranjang salon “Y” 6 — 168
6.32 Tiga dimensi rak ruang perawatan wajah usulan 6-178
6.33 Foto rak ruang perawatan wajah salon “X” 6 —182
6.34 Foto rak ruang perawatan wajah salon “Y” 6 — 186
6.35 Tiga dimensi kursi keramas usulan 6 —197
6.36 Foto kursi keramas salon “X” 6 — 200
6.37 Foto kursi keramas salon “Y” 6 — 205
6.38 Tiga dimensi meja tamu usulan 6 — 215
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6.39 Tiga dimensi tangga usulan 6—218

6.40 Layout ruang tunggu usulan 1 6-221
6.41 Layout ruang tunggu usulan 2 6—221
6.42 Layout ruang tunggu usulan 3 6 — 222
6.43 Tiga dimensi layout ruang tunggu terpilih 6 — 226
6.44 Layout ruang perawatan rambut usulan 1 6 — 227
6.45 Layout ruang perawatan rambut usulan 2 6 —228
6.46 Layout ruang perawatan rambut usulan 3 6 — 228
6.47 Tiga dimensi layout ruang perawatan rambut terpilih 6 — 233
6.48 Layout ruang perawatan tangan dan kaki usulan 1 6 — 234
6.49 Layout ruang perawatan tangan dan kaki usulan 2 6 —-235
6.50 Layout ruang perawatan tangan dan kaki usulan 3 6 — 235
6.51 Tiga dimensi layout ruang perawatan tangan dan

kaki terpilih 6 — 240
6.52 Layout ruang perawatan wajah usulan 1 6 —241
6.53 Layout ruang perawatan wajah usulan 2 6 — 242
6.54 Layout ruang perawatan wajah usulan 3 6 — 242
6.55 Tiga dimensi layout ruang perawatan wajah terpilih 6 — 246
6.56 Layout ruang keramas usulan 1 6 — 247
6.57 Layout ruang keramas usulan 2 6 — 248
6.58 Layout ruang keramas usulan 3 6 — 248
6.59 Tiga dimensi layout ruang keramas terpilih 6 — 252
6.60 Layout keseluruhan usulan 6 — 253
6.61 Posisi titik pengukuran percobaan perbaikan

intensitas cahaya di ruang tunggu 6 — 255
6.62 Posisi titik pengukuran percobaan perbaikan

intensitas cahaya di ruang perawatan rambut 6 — 257
6.63 Posisi titik pengukuran percobaan perbaikanintensitas

cahaya di ruang perawatan tangan dan kaki 6 — 259
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6.64 Posisi titik pengukuran percobaan perbaikan

intensitas cahaya di ruang perawatan wajah 6 — 261
6.65 Posisi titik pengukuran percobaan perbaikan
intensitas cahaya di ruang keramas 6 — 263
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